BAB 3

METODOLOGI DAN ANALISIS DATA

3.1. Sejarah Museum Benteng Heritage

Museum Benteng Heritage merupakan hasil restorasi sebuah bangunan
berasitektur tradisional Tionghoa yang menurut perkiraan dibangun pada
pertengahan abad 17 dan merupakan salah satu bangunan tertua di Kota
Tangerang. Bangunan ini terletak di Jalan Cilame No.20, Pasar Lama, Tangerang
yang juga adalah Zero Pointnya Kota Tangerang. karena disinilah cikal bakal
pusat Kota Tangerang, yang dulunya disebut kota Benteng terbentuk.

Tindakan restorasi ini berbekal pada kesadaran akan pentingnya
melestarikan peninggalan sejarah dari setiap budaya dan tradisi yang ada di Bumi
Persada Nusantara. Untuk itulah kami tergerak untuk turut berpartisipasi aktif
melakukan penyelamatan situs-situs budaya yang masih tercecer agar tidak punah
sama sekali dan mengakibatkan kita menjadi bangsa yang miskin dengan
peradaban sehingga mengalami “amnesia sejarah”.

Di Museum ini kita akan menemukan banyak hal-hal unik di balik sejarah
kehidupan etnik Tionghoa serta berbagai artefak yang menjadi saksi bisu
kehidupan masa lalu, mulai dari kedatangan armada Cheng Ho dengan rombongan
yang terdiri dari sekitar 300 kapal jung besar dan kecil membawa hampir 30.000

pengikutnya.
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Sebagian dari rombongan ini yang dipimpin oleh Chen Ci Lung diyakini sebagai
nenek moyang penduduk Tionghoa Tangerang (Cina Benteng) yang mendarat di
Teluk Naga pada tahun 1407.

Selain menyaksikan hal-hal yang berhubungan dengan budaya Tionghoa
beserta artefak-artefak yang berusia ratusan tahun , kita juga mendapatkan
sebuah galeri yang berisikan berbagai macam kamera tua yang masih bisa
menghasilkan gambar berkualitas tinggi. Bagi Anda yang senang dengan musik,
Anda juga akan dicengangkan oleh berbagai koleksi alat pemutar lagu mulai dari
yang paling kuno; Edisson phonograph buatan tahun 1890an sampai jamannya

Retro.

3.2. Data Teknis
Sebelum melangkah ke pembahasan mengenai perencanaan promosi, perlu
diketahui data-data teknis dari obyek yang akan dipromosikan. Adapun data teknis
tentang Museum Benteng Heritage adalah :
Nama Obyek : Museum Benteng Heritage
Buka : Selasa - Jumat
Sabtu - Minggu
Jam :13.00 - 18.00 WIB
11.00 —19.00 WIB

Alamat : JIn. Cilame No. 18/20, Pasar Lama, Tangerang.
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Bangunan : Museum kebudayaan Indonesia-Tionghoa pertama ini, memiliki
dua lantai. Lantai satu museum dijadikan sebagai restoran, tempat gathering,
penjualan suvenir, dan sebagainya. Sedangkan di lantai dualah baru kita bisa
menemukan berbagai barang antik koleksi museum. Museum ini menyimpan
berbagai barang yang berkaitan dengan sejarah etnis Tionghoa di Indonesia serta
berbagai artefak yang menjadi saksi bisu masa lalu.

Benda koleksi : Timbangan opium, Koleksi botol kecap, Kamera tua, Sepatu khas
china, Kain batik china, Kebaya encim, Alat pemutar lagu, Lukisan, Relief (

Ukiran ) sejarah cerita Three Kingdom, Mainan khas tionghoa Mahyong.

3.3. Fasilitas

Bagi para pengunjung pihak pengelola museum memberikan beberapa fasilitas.
Hal ini dimaksudkan semata-mata agar pengunjung merasa nyaman dan senang
selama mengadakan kunjungan. Sehingga diharapkan suatu saat pengunjung mau
untuk datang lagi ke museum. Fasilitas-fasilitas itu antara lain :

a. Pelayanan yang ramah selama waktu pengunjungan museum + Tour Guide

b. Buku Tamu

c. Toilet

d. Katalog

e. Papan Informasi ( Digital )

f. Tempat Makan
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3.4. Target

Dalam merancang suatu proyek perencanaan promosi perlu diketahui sasaran
yang akan dituju. Hal ini secara tidak langsung akan sangat berpengaruh terhadap
sukses tidaknya suatu perencanaan promosi itu sendiri. Dengan mengetahui
sasaran yang akan dituju maka perencanaan promosi akan lebih fokus, efektif, dan
lebih matang sehingga peluang keberhasilan dalam mempengaruhi dan
meyakinkan publik akan semakin besar. Oleh karena itu maka sasaran yang akan
dituju dalam promosi Museum Benteng Heritage meliputi :

Audiens Primer ( Inti) :

Segmentasi : Kalangan terpelajar (Akademis)
Geografis : Tangerang
Demografis »a. Umur : 6 —50 Tahun
b. J. Kelamin : Pria, Wanita
Agama : Semua Golongan
Sosio Ekonomi : Kelas masyarakat bawah sampai atas
Psikografis : a. Orang yang ingin atau sedang mempelajari sejarah

b. Orang yang sedang mengerjakan tugas dari sekolah
c. Orang yang sedang melakukan penelitian untuk karya

tulis

Audiens Sekunder ( Potensi tambahan ) :

Segmentasi : Masyarakat Umum
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Geografis : Tangerang

Demografis »a. Umur : Semua umur
b. J. Kelamin : Pria, Wanita
c. Pendidikan : Pendidikan dan Non pendidikan
Agama : Semua Golongan
Sosio Ekonomi : Kelas masyarakat bawah sampai atas
Psikografis : a. Orang yang sedang ingin berwisata

b. Orang yang ingin mengenal sejarah purbakala
c. Orang yang sedang melakukan observasi
Gaya Hidup : Masyarakat Urban dan Modern yang masih memiliki

kepedulian terhadap budaya.

3.5.  Hasil Wawancara

Penulis melakukan wawancara singkat kepada Ibu Airin sebagai Tour Guide dari
Museum Benteng Heritage.

1.  Darimana anggaran Museum Benteng Heritage ? Mengapa belum ada iklan
besar ( media promosi ) yang ditampilkan misalnya Billboard, Iklan Media Koran
dan Iklan televisi ?

Dalam masalah anggaran, Museum Benteng Heritage dikelola secara pribadi oleh
Bapak Udaya Halim sebagai pendiri Museum tersebut. Dalam hal ini-dana yang
dikeluarkan oleh Bapak Udaya Halim untuk Museum Benteng Heritage adalah

dana pribadi dan sebagian kecil dari hasil penjualan tiket masuk Museum para
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pengunjung yang bertujuan untuk membiayai seluruh kegiatan Museum tersebut,
meliputi pemeliharaan artefak , pemeliharaan gedung museum dan para pekerja
museum.

2.  Media promosi apa sajakah yang sudah dikeluarkan oleh Museum Benteng
Heritage?

Museum Benteng Heritage sudah membuat brosur dan buku terbitan tentang
Museum. hanya saja kedua media promosi tersebut hanya disediakan untuk
kalangan internal, yang dimaksudkan adalah hanya diberikan kepada pengunjung
Museum saja.

Adapun media promosi yang telah dilakukan oleh pihak Museum adalah
pemberitahuan secara lisan oleh tour guide. Pihak Museum hanya
memberitahukan ( menginformasikan ) kepada masyarakat setempat saja. Dalam
hal ini tour guide pihak Museum memberitahuakan atau berbicara ( dari mulut ke
mulut ) kepada masyarakat yang dijumpai mereka di sekitar lokasi Museum
tentang keberadaan Museum tersebut.

Kesimpulan yang didapat adalah pihak Museum belum mempromosikan
tentang keberadaan Museum tersebut secara visual kepada masyarakat luas. Oleh
karenanya penulis membantu pihak Museum untuk melakukan promosi tentang
keberadaan Museum secara visual kepada masyarakat luas khususnya masyarakat

Tangerang melalui penulisan Tugas Akhir ini.
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3. Apa yang diharapkan pihak Museum Benteng Heritage sebagai tempat
wisata kepada masyarakat luas?
Dengan melakukan pariwisata ( kunjungan ) ke Museum Benteng Heritage
sebagal satu-satunya Museum Peranakan Tionghoa Pertama di Indonesia,
masyarakat dapat mengetahui tentang sejarah cikal bakal peranakan Tionghoa di
Tangerang, Banten yang juga di kenal sebagai Cina Benteng. Sebuah kultur Kota
Tangerang yang berawal dari daerah ini.

Dan dengan adanya Museum Benteng Heritage ini diharapkan dapat
meningkatkan pemahaman sejarah kebangsaan Indonesia, khususnya mengenai
Peranakan Tionghoa di Tangerang. Serta untuk meningkatkan pariwisata Kota

Tangerang.

3.6. Kompetitor
Di Indonesia terdapat banyak sekali museum-museum yang berdiri. Sekarang ini
hampir setiap daerah memiliki museum sendiri. Hal ini tentu sangat
membanggakan karena dengan berdirinya museum-museum tersebut maka
kesadaran masyarakat dalam menghargai dan memelihara budaya warisan leluhur
yang tak ternilai harganya ini semakin tinggi. Bangsa Indonesia yang majemuk
dan terkenal akan keanekaragaman budaya penduduknya memerlukan museum
guna menjaga dan memelihara warisan-warisan budaya tersebut.

Dengan semakin banyaknya museum yang berdiri menyebabkan terjadinya

persaingan-persaingan antar daerah dalam bidang pariwisata, apalagi di era

56

Perancangan Promosi Wisata..., Garry Andrew Lotulung, FSD UMN, 2013



otonomi sekarang ini maka kemajuan pariwisata sangat ditentukan oleh daerah itu
sendiri. Namun hal ini tidak perlu dikhawatirkan, justru dengan adanya
persaingan-persaingan tersebut dapat membuat Pemerintah Daerah menjadi
mandiri dan aktif membangun dan memajukan daerahnya.

Dalam perancangan promosi Museum Benteng Heritage juga terdapat
beberapa museum yang menjadi kompetitor atau komparasi. Salah satunya adalah

Museum Pustaka Tionghoa Berikut adalah data data mengenai museum ini :

Nama museum : Museum Pustaka Tionghoa

Buka : Senin - Jumat

Pukul :09.00-17.00

Alamat : BSD Sektor 8, Blok S No. 105

Pengelola : Bapak Daud

Koleksi : Ribuan Buku Sastra Tionghoa

Kelebihan : Museum ini lebih fokus dalam pengumpulan buku Sastra

Keturunan Tionghoa, dengan tujuan agar masyarakat dapat mengetahui sejarah
akan buku Sastra Tionghoa dan dapat menjaga/melestarikan buku Sastra Tionghoa
tersebut.

Kekurangan . dari tempat yang kurang strategis karena lokasi museum
berada di dalam ruko dan tidak adanya media promosi yang dilakukan pihak

museum.

57

Perancangan Promosi Wisata..., Garry Andrew Lotulung, FSD UMN, 2013



3.7.

SWOT

Strenghts ( Kekuatan ) :

Museum Benteng Heritage yaitu Museum Peranakan Tionghoa pertama di
Indonesia.

Museum Benteng Heritage mampu menjadi wisata budaya yang menarik
karena kita dapat melihat warisan budaya Peranakan Tionghoa yang jarang
Kita temui di zaman modern ini.

Lokasi yang strategis berada di Kota Tangerang.

Biaya tiket masuk tidak mahal.

Kebersihan dan perawatan warisan budaya Museum Benteng Heritage
selalu dijaga dan dirawat tiap hari sehingga selalu bersih dan membuat

pengunjung merasa nyaman dalam lingkungan Museum.

Weakness ( Kelemahan ) :

Kelemahan dari Museum Benteng Heritage adalah kurangnya media
promosi yang memperkenalkan wisata Museum. Sehingga masyarakat

kurang mengetahui keberadaan dari Museum Benteng Heritage ini.

Opportunities ( Kesempatan/Pilihan lain ) :

Museum Benteng Heritage berpotensi menjadi daya tarik wisata kota

Tangerang.

Museum Benteng Heritage berpotensi masuk dalam Visit Banten 2015

yang dicanangkan Pemerintah Daerah Tangerang, Banten.
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3.9. Konsep Kreatif

Big idea dalam penulisan ini adalah penulis ingin mengenalkan keberadaan
Museum Benteng Heritage melalui benda-benda peninggalan/artefak  dari
kebudayaan masyarakat Cina di masa lalu yang terdapat dalam museum tersebut
dengan menggunakan beberapa media promosi. Dengan mengenalkan artefak
yang dimiliki Museum Benteng Heritage, kiranya dapat menarik perhatian
masyarakat untuk dapat mengunjungi dan mempelajari sejarah dari Museum
Benteng Heritage ini.

Untuk mengenalkan museum ini, Penulis melakukan promosi melalui
media Above The Line dengan menggunakan media iklan Koran dan website,
yang tujuannya adalah untuk menarik minat masyarakat khususnya kalangan
terpelajar ( Akademis ) agar melakukan kunjungan ke Museum Benteng Heritage.
Pemilihan kalangan terpelajar ( Akademis ) ini berkaitan dengan kepentingan
(kebutuhan) dari mereka sendiri misalnya, untuk mengerjakan tugas dari sekolah,
mendidik mereka untuk menjadi warga negara yang baik yang mampu
melestarikan budaya dari bangsanya, untuk pembelajaran mengenai Sejarah dari
kehidupan suatu bangsa ( generasi ) pendahulu, serta untuk proyek penelitian
suatu karya.

Perancangan ini juga menggunakan media promosi secara Below The Line
yang dapat dijangkau oleh masyarakat. Tetapi terdapat hal kontradiktif atas lokasi
keberadaan museum ini yaitu Pasar Lama yang merupakan Zero Point / cikal

bakal kota Tangerang yang mempunyai nilai strategis ( positif ) dan lokasi
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museum Yyang terletak didalam pasar yang mana hal ini dinilai kurang strategis
(negatif ) dari sisi calon pengunjung, misalnya masalah tempat parkir kendaraan,
petunjuk arah keberadaan dari museum tersebut. Karena adanya masalah yang
dapat ‘menggangu dari lingkungan museum tersebut, maka penulis berinisiatif
untuk memberikan solusi atas hal kontradiktif itu. Penulis akan melakukan
penyeragaman museum dan lingkungan sekitar yaitu pasar dan tempat jajan.
Penulis melakukan serangkaian promosi wisata disekitar lingkungan pasar dan
tempat jajan sebagai berikut :

1. Untuk memasuki kawasan pasar lama yang terdapat Museum Benteng
Heritage terdapat 3 pintu masuk. Dari ketiga pintu masuk ini, penulis
berinisiatif untuk membuat gapura kecil sebagai identitas keberadaan dari
Museum Benteng Heritage tersebut. Gapura merupakan pintu
gerbang/pintu masuk untuk memasuki suatu wilayah atau suatu kawasan,
dan merupakan komponen pertama yang dilihat oleh masyarakat ketika
memasuki suatu kawasan tersebut. Gapura ini akan didesain berbentuk
gapura khas kebudayaan masyarakat Cina dengar warna identik yaitu
merah dan kuning keemasan , yang juga merupakan warna dari Museum
Benteng Heritage. Pada gapura juga dipasang lampion yang akan
menghiasi gapura tersebut . Selain gapura, maka sebagai penunjuk jalan
dari keberadaan museum akan dipasang plang atau papan petunjuk arah

jalan yang menuju Museum Benteng Heritage.
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Gambar 3. 2. Tiga pintu masuk kawasan Pasar Lama

2. Disekitar jalanan yang menuju Museum Benteng Heritage, terdapat pusat
jajanan. Disini penulis memiliki ide untuk menyeragamkan semua kios
jajanan yang ada disekitar museum itu, dengan cara menghiasi kios atau
gerobak dengan aroma khas Museum Benteng Heritage. Penyeragaman
kios ini akan berwarna dominan merah, juga disertakan logo dan slogan

sebagai identitas dari Museum Benteng Heritage.
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Gambar 3. 3. Gerobak

Tepat didepan museum, terdapat pasar yang ramai pengunjungnya. Dalam
hal ini penulis berinisiatif untuk menyeragamkan semua pakaian dari para
pedagang, dengan baju/kaos berwarna merah yang identik dengan
Museum Benteng Heritage disertai dengan logo dan slogannya . Ada juga
tas kertas yang akan diberikan kepada para pedagang. Tas/kantong kertas
adalah kantong kertas yang digunakan oleh pedagang untuk membungkus
atau menempatkan barang dagangan yang dijualnya dalam setiap
transaksi jual beli didalam pasar. Tas kertas akan selalu dibawa kemana-
mana oleh para pembeli dan orang bisa langsung melihat tas kertas
tersebut, yang mana sekaligus sebagai alat promosi akan keberadaan dari

Museum Benteng Heritage. Adapun desain dari tas/kantong kertas ini
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adalah ditengah-tengah tas akan disablon tulisan dan logo Museum
Benteng Heritage.

Perancangan ini juga akan menyeragamkan tukang parkir dan tukang ojek
yang berada disekitar pasar lama yaitu berupa rompi dan topi sebagai
seragam mereka. Pemilihan tukang parkir dan tukang ojek dikarenakan
mereka sangat aktif dilingkungan tersebut, dan sangat sering
berkomunikasi dengan para pengunjung yang datang. Desain rompi dan
topi tetap berwarna merah dengan tulisan dan logo Museum Benteng

Heritage.

Gambar 3. 4. Tukang parkir

Becak. Becak merupakan transportasi yang masih sering digunakan oleh
masyarakat disekitar kawasan pasar lama. Disini penulis berinisiatif untuk
mendesain becak yang digunakan, desainnya berupa tempelan stiker logo

dan slogan Museum Benteng Heritage yang mana stiker tersebut
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ditempelkan di sandaran tempat duduk penumpang ( jok sandaran ) serta

disamping kanan Kiri becak.

Gambar 3. 5. Becak

6. Brosur juga akan disebarkan ke sekolah-sekolah dan tempat umum ( mall )

di luar kawasan pasar lama, Brosur akan didesain dengan bentuk 3 lipatan

dan informasi yang akan disertakan didalam brosur itu, yaitu sekilas

tentang sejarah museum, jadwal, map ( peta lokasi ) dan alamat Museum
Benteng Heritage.

Jadi kesimpulan dari penyeragaman lingkungan yaitu adanya keselarasan antara

keberadaan Museum Benteng Heritage dan kawasan pasar serta pusat jajanan ini

adalah agar para pengunjung yang datang langsung ke kawasan pasar lama, selain

mereka berbelanja ke pasar dan tempat jajanan, mereka juga akan melihat

promosi Yyang telah dilakukan disekitar pasar dan pusat  jajanan tentang
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keberadaan Museum Benteng Heritage. Sehingga para pengunjung tertarik dan
akan mendatangi/mengunjungi museum tersebut.

Setelah Big idea, penulis akan menjelaskan detail elemen yang digunakan
dalam perancangan desain berupa warna, font, ilustrasi dan layout.
Pemilihan warna menjadi hal yang penting. Karena, berkaitan dengan pemahaman
nilai dan pentingnya warna tertentu, terutama yang sesuai dengan kebudayaan
masyarakat Cina. Penulis memilih warna merah dan kuning keemasan dalam
desain yang akan dibuat.

- Warna merah : warna merah sudah menjadi warna khas kebudayaan
masyarakat Cina dan Museum Benteng Heritage, jadi penulis memasukan
unsur warna merah dalam desain yang akan dibuat. Sedikit filosofi
tentang warna merah, yaitu menggambarkan keadaan yang terang dan
ceria yang menjadi lambang kegembiraan dan menjanjikan sinar
kecerahan dalam hidup. Dan memiliki makna keteguhan, keberanian,
keceriaan dan kemegahan. Warna merah dalam kehidupan masyarakat cina
sering digunakan dalam perayaan dan sambutan upacara dan dapat
memberikan efek dorongan kehidupan yang positif dalam kehidupan

masyarakatnya.
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G126

Gambar 3. 6. Warna Merah

28, I 100, Y 110, Kt 27

Warna kuning leemasan : selain warna merah, warna kuning keemasan ini
juga identik dengan kebudayaan masyarakat Cina, warna kuning keemasan
sering digunakan dalam perayaan-perayaan besar masyarakat Cina, warna
ini mempunyai simbol dari bumi dan dianggap sebagai pusat dari segala
sesuatu, serta melambangkan unsur tanah atau bumi, tradisional dan
klasik. Warna kuning keemasan dianggap warna yang paling indah dan

melambangkan netralisasi serta keberuntungan.
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Gambar 3. 7. Warna Kuning Keemasan

Pemilihan font juga berdasarkan dengan gaya penulisan Cina, jadi penulis disini
mencari jenis font yang cocok dengan desain Museum Benteng Heritage. Ada 3
jenis font yang didapat dan akan diterapkan pada headline dan sub headline desain
Museum Benteng Heritage. Yaitu jenis font Roman, Script dan Sans serif
Font Karate diterapkan di headline dan Font Helvetica Neue, Script MT bold
untuk sub headline.
Adapun karakter yang terkandung pada font dan kesan yang ingin
disampaikan oleh penulis atas penerapan dari ketiga Font tersebut adalah:
- Font Karate ( Jenis Roman ) : mempunyai karakter klasik, elegant, mewah,
intelektual dan formal. Hal yang dimaksudkan adalah Museum Benteng
Heritage merupakan museum Sejarah dari kedatangan masyarakat Cina ke

kota Tangerang, yang mana dari segi arsitektur dan isi dari museum ini
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mempunyai nilai yang sangat tinggi , yaitu bangunan yang digunakan oleh
museum itu adalah bangunan kuno yang dibangun sekitar abad 17 dan
merupakan salah satu bangunan yang tertua di kota Tangerang. Dan isi
dari museum adalah peninggalan/artefak asli dari masyarakat Cina dahulu
yang terkandung nilai sejarah didalamnya. Elegan, Mewah, Intelektual
karena isi museum ini merupakan perwujudan peradaban budaya
masyarakat cina yang penuh dengan keindahan, keanggunan, kemewahan,
kecerdasan serta kemurnian (keaslian) dari budaya tersebut. Dan hal ini
dapat dilihat dari artefak-artefak yang ada. Formal, karena penerapan font

ini adalah sebagai identitas dari museum tersebut.

RARATE
ABCDEFGHIIKLIMNOPQRSTUVUXY L
PABCDEEGHIIKLIMNOPQRS TUVIURYE

123456789

Gambar 3. 8. Font Karate

Font Script MT Bold ( Jenis Script ) : mempunyai karakter pribadi, akrab
dan tradisional. - Hal yang dimaksudkan —adalah museum ini

menggambarkan kepribadian atau watak dari kebudayaan masyarakat Cina
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yaitu halus, cerdas, sederhana , penuh dengan keakraban (persaudaraan)
serta yang selalu berpegang pada norma dan adat kebiasaan secara turun

temurun dari leluhurnya.

Sciipt MT Beld
UABCDEFGHIJHLMNOPARST UVWIXYZ
albicdefghijflmnop gustunway z

123456759

Gambar 3. 9. Font Script MT Bold

Font Helvetica Neue ( Jenis Sans Serif ) : yang mempunyai karakter
modern ,efisien , professional dan akrab. Hal yang dimaksudkan adalah
Museum tersebut ada di era Modern saat ini yang dikelola secara
professional walaupun Museum itu adalah milik pribadi dari seseorang.
Dan isi dari Museum itu adalah Sejarah kedatangan masyarakat Cina ke
kota Tangerang Yyang mengesankan telah terjadi keakraban/ penyatuan
antara masyarakat Cina dan masyarakat Tangerang sejak jaman dahulu.
Yang mana keakraban tersebut masih tetap terjalin hingga saat ini, dan hal
ini bisa dilihat secara langsung apabila kita mengunjungi kawasan Pasar

Lama tempat keberadaan museum itu. Sedangkan yang dimaksudkan
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secara effien adalah penerapan Font ini dilakukan karena font ini sangatlah

ringan dan mudah dibaca oleh masyarakat yang melihatnya.

vetica Neue
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Gambar 3. 10. Font Helvetica Neue

Adapun llustrasi atau image dalam penulisan ini, akan disertakan teks dan visual

gambar yang saling mendukung dalam satu kesatuan desain, contohnya berupa

poster, dimana teks akan berupa Headline dan Sub headline Museum Benteng

Heritage. Teks ini akan berfungsi untuk menjelaskan atau mendeskripsikan

tentang suatu unsur nilai penting yang ada didalam Museum Benteng Heritage,

dan akan ditambahkan visual gambar dari museum, yaitu berupa gambar artefak

yang paling penting atau dilindungi. Bunyi teks yang terdiri dari headline dan sub

headline adalah sebagai berikut :

1. Headline : “ Satu-satunya Museum Peranakan Tionghoa Pertama di

Indonesia “.

2. Sub Headline : Museum Benteng Heritage, The Pearl of Tangerang.
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Penulis memilih 2 jenis layout yaitu picture window layout dan big type layout.

1. Picture window layout, tampilan gambar yang besar menjadi ciri utama
tata letak ini, dan diikuti dengan headline, sub headline dan keterangan
gambar yang hanya memiliki porsi kecil.

2. Big type layout, tata letak yang menggunakan huruf yang besar sebagai
unsur utama dan gambar yang digunakan hanya berfungsi sebagai unsur

pendukung saja.

Penulis akan menggunakan atau menerapkan kedua jenis type layout ini dalam
desain yang akan dibuat. Hal tersebut dikarenakan jenis-jenis layout ini sangatlah

cocok untuk konsep desain yang telah dirancang oleh penulis.

Desain Background menggunakan warna kuning keemasan, warna tersebut
merupakan salah satu warna yang merupakan ciri khas kebudayaan masyarakat
Cina dan memberi kesan indah, tradisional ,keberuntungan, serta klasik yang

sesuai dengan makna yang terkandung dari warna tersebut.

Gambar 3. 11. Desain Background
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